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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngurji perngarurh permberrian rerward,

iklim ertis-prinsip, dan literrasi big data analytics terrhadap internsi

whistlerblowing. Popurlasi pada pernerlitian ini adalah pergawai dan aurditor yang

berkerrja pada Kantor Pursat Badan Perngawasan Kerurangan dan Permbangurnan

(BPKP). Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian kurantitatif derngan jernis data

primerr, di mana data diperrolerh merlaluri permbagian kurersionerr kerpada

rerspondern. Jurmlah kurersionerr yang dapat diolah adalah serbanyak 106, yang

serlanjurtnya data diolah derngan program SmartPLS dan dianalisis derngan

pernderkatan Partial Lerast Squrarer Stru rcturral Erquration Moderl (PLS-SErM).

Berrdasarkan hasil urji statistika yang terlah dilakurkan dan permbahasan

yang terlah dipaparkan di atas, maka pernerlitian ini mermperrolerh kersimpurlan

serbagai berrikurt:

1. Permberrian rerward mermiliki perngarurh signifikan terrhadap internsi

whistlerblowing.

2. Iklim ertis-prinsip mermiliki perngarurh signifikan terrhadap internsi

whistlerblowing.

3. Literrasi big data analytics tidak mermiliki perngarurh signifikan terrhadap

internsi whistlerblowing.
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5.2 Implikasi

Berrdasarkan hasil pernerlitian ini maka terrdapat implikasi teroritis maurpurn

praktis yang terrdiri dari:

1. Implikasi Teoritis

Sercara teroritis, hasil dari pernerlitian ini mermberrikan implikasi

serbagai berrikurt:

a. Pernerlitian ini terlah merndurkurng pernggurnaan Terori Perrilaku r

Terrerncana (Therory Plannerd of Berhaviourr) dalam mernjerlaskan

bagaimana niat serserorang urnturk merlaksanakan suratu r perrilakur serrta

faktor yang merndorong terrjadinya perrilakur, khursursnya terrkait

derngan permberrian rerward dan iklim ertis-prinsip.

b. Pernerlitian ini merndurkurng hasil pernerlitian terrdahurlu r yang masih

terrdapat perrberdaan, di mana hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan

bahwa permberrian rerward dan iklim ertis-prinsip mampur

mermerngarurhi sercara signifikan kerpada internsi whistlerblowing,

serdangkan literrasi big data analytics tidak berrperngarurh sercara

signifikan terrhadap internsi whistlerblowing.

2. Implikasi Praktis

Sercara praktis, hasil dari pernerlitian ini mermberrikan implikasi

serbagai berrikurt:

a. Bagi Pergawai dan Aurditor Badan Perngawasan Kerurangan dan

Permbangurnan (BPKP)

Pernerlitian ini dapat mernjadi perrtimbangan bagi para pergawai

dan aurditor BPKP urntu rk sercara berrkala merngikurti kergiatan
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perlatihan gurna merningkatkan kersadaran terntang ertika profersional,

perntingnya whistlerblowing, dan inserntif yang terrserdia bagi

whistlerblowerr. Derngan perlatihan ini pergawai dan aurditor BPKP

jurga dapat mermahami proserdurr perlaporan dan perntingnya

mernjaga intergritas serbagai serorang aurditor ataur pergawai BPKP

yang berrperran serbagai whistlerblowerr permerrintah.

Pergawai dan aurditor BPKP jurga harurs serlalu r mermastikan

bahwa terrdapat perrlindurngan hurkurm terrhadap whistlerblowerr gurna

mermberrikan rasa aman saat merlaporkan perlanggaran. Para

pergawai serrta aurditor BPKP jurga perrlur urnturk mermburat laporan

berrkala kerpada manajermern merngernai erferktivitas program

whistlerblowing dan permberrian rerward gurna perrbaikan

berrkerlanjurtan.

b. Bagi Badan Perngawasan Kerurangan dan Permbangurnan (BPKP)

Pernerlitian ini dapat mernjadi perrtimbangan bagi BPKP urnturk

merrancang program inserntif yang jerlas dan terrstrurkturr gurna

mermotivasi pergawai dan aurditornya dalam merlakurkan

whistlerblowing. Program ini dapat merncakurp berrbagai bernturk

pernghargaan serperrti inserntif finansial, pernghargaan non-materriil

(serrtifikat ataur pernghargaan purblik), maurpurn karierr yang lerbih

baik. Dan kerbijakan permberrian rerward purn harurs dilakurkan sercara

transapran dan dikertahu ri serlurrurh pergawai, khursursnya terrkait

derngan jernis rerward, syarat urnturk merndapatkan rerward, dan
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prosers pernilaiannya. Perngawasan sercara berrkala jurga perrlur

dilakurkan olerh BPKP terrkait derngan erferktivitas program rerward

BPKP jurga harurs mermbangurn burdaya organisasi yang

positif dan merndurkurng whistlerblowing merlaluri komurnikasi dan

kolaboratif yang terrburka, serrta mernghargai dan merndurkurng

pergawai yang berrani merlaporkan perlanggaran. Serlain itur, BPKP

jurga harurs merndorong kerpermimpinan yang berrintergritas dan

berrertika di lingkurngan BPKP serhingga dapat mernginspirasi para

pergawainya urnturk perrcaya diri dalam merlaporkan perlanggaran

merskipurn tanpa adanya permberrian rerward.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Adapurn kerterrbatasan dari pernerlitian yang terlah dilakurkan ini adalah:

1. Derngan kerterrserdiaan waktur yang terrbatas, perngurmpurlan data merlaluri

kurersionerr hanya dilakurkan pada Kantor Pursat BPKP dan berlurm

merlibatkan kantor-kantor perrwakilan BPKP yang ada di berrbagai daerrah

di Indonersia, serhingga kurrang merncerrminkan kondisi organisasi sercara

kerserlurrurhan.

2. Nilai hasil urji koerfisiern derterrminasi dari pernerlitian ini adalah serbersar

0,541, di mana nilai ini mernurnjurkkan masih terrdapatnya variaberl lain

yang didurga dapat mermerngarurhi internsi serserorang merlakurkan

whistlerblowing.
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3. Pernerlitian ini hanya mernggurnakan kurersionerr dalam terknik

perngurmpurlan data, serhingga data yang diperrolerh kurrang curkurp

merncerrminkan kondisi yang serbernarnya.

5.4 Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

Berrdasarkan kerterrbatasan pada pernerlitian ini, maka rerkomerndasi bagi

pernerlitian serlanjurtnya yang dapat diberrikan adalah:

1. Pernerlitian serlanjurtnya dapat mernjadikan pergawai dan aurditor pada

kantor-kantor perrwakilan BPKP yang ada di berrbagai daerrah di

Indonersia serbagai samperl pernerlitian. Serhingga dapat diperrolerh

rerspondern atas kurersionerr yang lerbih banyak dan dapat merwakili jurmlah

popu rlasinya. Serlain itur, pernerlitian lainnya jurga dapat mernjadikan

rerspondern lain serperrti pergawai perrursahaan, aurditor erksterrnal, ataur

aurditor BPK mernjadi rerspondern gurna merngertahuri bagaimana perngarurh

permberrian rerward, iklim ertis-prinsip, dan literrasi big data analytics

terrhadap internsi whistlerblowing.

2. Pernerlitian serlanjurtnya dapat merngurji variaberl-variaberl lain yang

dianggap dapat mermerngaru rhi internsi whistlerblowing serperrti

Perrlindurngan Hurkurm Whistlerblowerr, Perrsonal Cost, dan Komitmern

Profersional. Serlain itur pernerlitian serlanjurtnya dapat mernjadikan variaberl

Tingkat Kerserriursan Perlanggaran serbagai variaberl yang mermerdiasi

perngarurh Literrasi Big Data Analytics terrhadap Internsi Whistlerblowing.
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3. Pernerlitian serlanjurtnya dapat mernambahkan mertoder wawancara sercara

langsurng gurna merndapatkan data dan informasi serhingga kuralitas data

yang diperrolerh lerbih murmpurni dan mermadai urnturk diterliti.


